BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada bab 111, penulis dapat mengambil kesimpulan

yaitu: -2 % V) ‘tsumori’ merupakan salah satu meishi jenis keishiki meishi yang

memiliki makna dan dipergunakan dalam keadaan seseorang yang menyatakan
maksud atau niat pada saat ini, pada saat lampau, atau pada saat yang akan

datang yang diungkapkan kepada orang lain. Pemakaian -> % ¥ ‘tsumori’
dalam kalimat, merupakan kata yang menerangkan verba, nomina, A=i-

keiyoushi. Kata -2 % ¥ ‘tsumori’ dapat diikuti oleh bentuk negasi atau negatif.
2% D “‘tsumori’ memiliki beberapa makna, yaitu: > % ¥ ‘tsumori’
yang diikuti bentuk V-2 + -2 % U, memiliki keinginan maksud yang
menyatakan cita-cita atau ide. -2 % ¥ ‘tsumori’ yang diikuti oleh bentuk negasi
atau negatif (V- 72\ + -2 ¢ ©), memiliki makna bermaksud atau berniat untuk
tidak melakukan sesuatu, tetapi suatu saat akan dapat berubah. Selain itu, > %
¥ “tsumori’ mempunyai bentuk negasi/negatif yang lain yaitu (V-5 + 2% 9
13721, memiliki makna tidak bermaksud atau tidak berniat sama sekali dalam
melakukan sesuatu. > ¢ U ‘tsumori’ yang diikuti (V-% + -2 % D ) memiliki

keinginan maksud atau berniat yang menyatakan harapan dengan diikuti

‘tsumori de’ yang menyatakan bentuk sambung bahwa kalimat belum selesai.
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2% U “‘tsumori’ yang melekat pada kata benda dalam bentuk (N @ +
2% U 72) memiliki makna keyakinan. -> % ¥ ‘tsumori’ yang melekat pada
A=i-keiyoushi dalam bentuk TA + -2 Y 72 ] memiliki makna keyakinan
yang menyatakan kepuasan. -2 % ¥ ‘tsumori’ yang diikuti verba bentuk
lampau (V-7 + -2 % » 72) memiliki makna bermaksud dan dapat pula
menyatakan suatu keyakinan akan kepuasan. -2 % Y ‘tsumori’ yang diikuti
verba bentuk (V-TW % + 2% U 72) memiliki makna suatu keyakinan. -2 %
Y “tsumori’ yang diikuti verba bentuk lampau dengan bentuk negasi atau
negatif (V- 7= + 2% U {F72) memiliki makna tidak ingin atau tidak
bermaksud.-> % ¥ ‘tsumori’ yang diikuti verba bentuk lampau ( V-72-2>% ¥
C) dengan diikuti ‘tsumori de’ yang menyatakan bentuk sambung bahwa

kalimat belum selesai, memiliki keinginan berniat atau bermaksud dengan

menyatakan suatu kepuasan.
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